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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang Maulana Maluk 
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendididkan dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, 
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 
1992. 
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B. Konsonan 
ا 
= 
Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب 
= 
B ط = Th 
ت 
= 
T ظ = Dh 
ث 
= 
Ts ع = „(koma menghadap ke 
atas) 
ج 
= 
J غ = Gh 
ح 
= 
H ف = F 
خ 
= 
Kh ق = Q 
د 
= 
D ك = K 
ذ 
= 
Dz  ل = L 
ر 
= 
R  م = M 
ز 
= 
Z  ن = N 
س 
= 
S  و = W 
ش 
= 
Sy  ىه = H 
ص 
= 
Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
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C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردمللةلاسرلا 
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: للهاةمحريف menjadi firahmatillâh. 
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E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 
 
Juliansyah Indra, 2013. Tradisi Malem Negor pada Masyarakat Betawi dan 
Relevansinya Terhadap Perkawinan dalam Islam (Studi di 
Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan, Jagakarsa, Jakarta-
Selatan) Skripsi Jurusan Al- Ahwal Al- Syakhshiyyah. Universitas Islam 
Negeri Mulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. H. Fadil, M.Ag 
 
Kata Kunci: Tradisi, Malem Negor, Betawi 
Masyarakat Betawi merupakan masyarakat yang memiliki corak 
dan ragam kebudayaan yang melingkupi seluruh sektor kehidupan. Salah 
satunya adalah upacara atau tata cara perkawinan. Di Betawi upacara 
perkawinan menempati posisi yang paling sakral dalam rangkaian proses 
kehidupan yang dijadikan falsafah bagi masyarakat Betawi, diantaranya 
masyarakat Betawi memiliki satu upacara tradisi yang unik yaitu tradisi 
Malem Negor. Tradisi Malem Negor dilaksanakan setelah resepsi 
pernikahan, dimana mempelai laki-laki menginap dikediaman mempelai 
perempuan. Walaupun pada hakikatnya kedua mempelai sudah sah, 
keduanya tidak boleh saling berkomunikasi dan berhubungan badan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi dari 
“Malem Negor”, selain itu juga agar dapat memahami makna-makna dari 
tradisi “Malem Negor” serta memahami relevansi tradisi “Malem Negor” 
terhadap pembaharuan perkawinan Islam. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data 
primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara dan 
dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan disusun 
secara cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis. 
Dalam penelitian ini diperoleh tiga kesimpulan. Pertama, proses 
Malem Negor dilakukan untuk menjaga harga diri dan kesucian bagi 
pengantin perempuan. Untuk berakhirnya proses tradisi ini maka 
pengantin laki-laki harus bisa menaklukan hati pengantin perempuan 
dengan beberapa cara diantaranya adalah merayu, dan memberikan Uang 
Tegor. Kedua, Tradisi Malem Negor memliki makna yang sangat baik bagi 
pengantin laki-laki dan perempuan, tradisi ini memberi suatu arah kepada 
suami dan istri untuk menjaga nilai kesakralan pernikahan, dengan 
tahapan-tahapan yang benar, baik kesiapan lahir dan batin, bahwa segala 
sesuatu membutuhkan proses dan tahapan-tahapan yang harus 
dilaksanakan oleh suami dan istri. Ketiga, Malem Negor terbagi menjadi 
dua zaman. Pertama pada  tahun 1930 ± tradisi ini masih dikatakan 
bertentangan dengan hukum Islam karena bertentangan dengan tujuan 
pernikahan serta kaidah Islam. Sedangkan Malem Negor yang terjadi pada 
saat ini tidak lagi bertentangan dengan prinsip hukum Islam, tradisi ini 
menjadi baik karena tidak merusak dari tujuan-tujuan pernikahan dan 
memberi makna untuk menjaga nilai-nilai budaya, maka tradisi ini bisa 
dikatagorikan sebagai „urf dan mengandung kemaslahatan. 
 
 
ABSTRACT 
 
Juliansyah Indra. 2013. Malem Negor Tradition in The Betawi Community 
and Its Relevance To The  Marriage in Islam (Study at Betawi 
Cultural Settlement, Setu Babakan, Jagakarsa, South Jakarta). 
Thesis. AL-Ahwal Al-Syakhshiyyah Department. Islamic State University 
of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Fadil, M.Ag. 
 
Keyword: Tradition, Malem Negor, Betawi 
 
Betawi community is the community that has cultural pattern and 
tune that include all life sectors. One of them is the ceremony or marriage 
procedure. In the betawi community, the marriage ceremony occupies the 
most sacred position in series life process that become the philosophy of 
the Betawi community, Betawi community has unique tradition  such as 
Malem Negor. The Malem Negor tradition is conducted after marriage 
reception, where the bridegroom stay overnight at the bridge house. 
Although essentially the marriage has been legal, they are prohibited to 
communicate and do sexual intercourse. 
The research aimes at knowing the procession of Malem Negor, 
and understand meaning of Malem Negor  tradition and understand the 
relevance of Malem Negor tradition to the Islamic marriage. The research 
used qualitative approach. While the collected data in the form of primary 
and secondary data are collected by interview and documentation, then the 
data were edited and were arranged well then were analyzed. 
From the research it was obtained three conclusion. First, Malem 
Negor, process is done to maintain the self esteem and holiness of the 
bride. To end the tradition process, the bridegroom should able to conquer 
the bride heart by seducing or giving Uang Tegor. Second, the Malem 
Negor  tradition has good meaning for the bride and bridegroom, the 
tradition give direction to the husband and wife to keep the marriage 
sacred values, with true steps, either physical and spiritual preparation, 
that all things need process and steps that should be done by husband and 
wife. Third, Malem Negor is divided into two era. First, about 1930s the 
tradition considered still against the Islamic law because oppose with the 
marriage goals and the Islamic faith. While Malem Negor that is occurred 
today  is not against with the Islamic law principle, the tradition become 
good because do not damage the goals of marriage and give meaning to 
keep the cultural values, then the tradition can be categorized ad urf and 
contain goodness. 
 
 
 
